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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai Upaya 

Pokdarwis dalam Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat guna 

meningkatkan pendapatan Air Terjun Gurok Beraye Desa Kacang Butor  

yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat dalam pengembangannya.  

1. Potensi yang dikembangkan dari peluang usaha yang dijalankan dari 

jasa parkir, transportasi, menjual kerajinan souvenir, warung makan, 

makanan ringan dapat menambahkan pendapatan masyarakat. 

2. Faktor pendukung tata kelola wisata Air Terjun Gurok Beraye dapat 

ditarik kesimpulan yaitu keindahan alam yang masih terjaga dan juga 

tiket masuk yang murah. Panorama alam yang indah pada kawasan 

objek wisata Air Terjun Gurok Beraye menjadikan sebuah pilihan 

yang tepat bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan wisata berbasis 

alam. Selain itu tiket masuk yang murah yang menjadikan wisatawan 

dapat melakukan kegiatan wisata tanpa harus mengeluarkan biaya 

yang mahal. Faktor yang menghambat Pengembangan Pariwisata Air 

Terjun Gurok Beraye yaitu kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan dan kurangnya dana. Kebersihan 

kawasan wisata menjadi prioritas utama agar kegiatan wisata dapat 

bertahan, sehingga para wisatawan dan seluruh stakeholder yang 
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terlibat dalam kegiatan wisata harus saling bersinergi menjaga 

lingkungan kawasan wisata Air Terjun Gurok Beraye. Selain itu 

kurangnya dana yang mengakibatkan kontradiksi dikalangan 

masyarakat. Dana yang diharapkan hanya dari penjualan tiket masuk 

maka dari itu mengajukan proposal ke Dinas Pariwisata untuk 

penambahan dana. 

3. Upaya yang dilakukan pokdarwis agar pendapatan masyarakat 

meningkat dengan membuat atraksi wisata pendukung, pengadaan 

event di kawasan Air Terjun Gurok Beraye dan melakukan 

pembersihan Air Terjun Gurok Beraye,  ini merupakan solusi yang 

baik agar masyarakat lebih aktif dalam pengembangan Air Terjun 

Gurok Beraye dan untuk menambah pendapatan masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yang 

bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan pariwisata 

di Air Terjun Gurok Beraye Desa Kacang Butor  

1. Bagi Pokdarwis, diharapkan dapat menjaga fasilitas yang telah 

dibangun agar dapat terus digunakan untuk menunjang kegiatan 

wisata dan dapat memanfaatkan teknologi unuk melakukan promosi 

2. Bagi masyarakat, masyarakat dapat ikut mengambil bagian dalam 

mempromosikan wisata Air Terjun Gurok Beraye, dapat lebih 

membuka pikiran tentang pariwisata dan manfaatnya, serta dapat 

mengimplementasikan hasil pelatihan yang telah didapatkan. 
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3. Dan kepada wisatawan agar sekiranya membangun kesadaran untuk 

senantiasa menjaga kebersihan lokasi objek wisata Air Terjun Gurok 

Beraye agar keberadaan lokasi wisata terebut juga dapat dinikmati 

generasi mendatang. 
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PEDOMAN WAWANCARA POKDARWIS 

 

A. IDENTITAS  

Nama   : Sutirta Yasa 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

B. PERTANYAAN 

1. Apa upaya yang dilakukan Pokdarwis dalam Meningkatkan 

Pendapatan Di Air Terjun Gurok Beraye Desa Kacang Butor ? 

2. Bagaimana kerjasama antara pengelola Pokdarwis dengan 

masyarakat Air Terjun Gurok Beraye ?  

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pengembangan 

pariwisata di Air Terjun Gurok Beraye Desa Kacang Butor? 

4. Apa peran masyarakat untuk mengembangkan pariwisata di Air 

Terjun Gurok Beraye Desa Kacang ?  

5. Apa yang menjadi daya tarik wisatawan terhadap obyek wisata di 

Air Terjun Gurok Beraye Desa Kacang ?  

6. Potonsi apa saja yang dapat dikembangkan di Air Terjun Gurok 

Beraye ? 

7. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Pokdarwis untuk 

mengembangkan pariwisata di Air Terjun Gurok Beraye Desa 

Kacang?  

8. Apakah program - program yang diadakan tadi semua berhasil ? 

Jika ada yang tidak berhasil apa kendalanya  ? 

9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan pariwisata di Air Terjun Gurok Beraye Desa 

Kacang ?  

10. Fasilitas yang ada untuk proses pengembangan pariwisata di Air 

Terjun Gurok Beraye Desa Kacang apa saja dan darimana di 

perolehnya?  

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT 

 

A. IDENTITAS  

Nama    : Miliyani   

Usia    : 29 Tahun  

Pekerjaan   :  

B. PERTANYAAN  

1. Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk ikut serta dalam 

manajemen pengembangan pariwisata ?  

2. Apakah ada manfaat yang dapat diambil setelah adanya 

pengembangan pariwisata di Air Terjun Gurok Beraye ? 

3. Apakah pendapatan masyarakat meningkat setelah adanya obejek 

wisata ini atau malah sebaliknya menurun ? 

4. Menurut anda, apakah ada perubahan jumlah pengunjung setelah 

pengembangan pariwisata diterapkan di Air Terjun Gurok Beraye 

Desa Kacang Butor ?  

5. Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam program-program 

yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata ?  

6. Bagaimana tanggapan anda, dengan adanya Pokdarwis di Air 

Terjun Gurok Beraye Desa Kacang, cukup bermanfaat atau 

mengganggu?  

7. Adakah pengaruh pengembangan pariwisata bagi anda di Air 

Terjun Gurok Beraye Desa Kacang ?  

8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan pariwisata ? 

9. Apa yang menjadi ciri khas kebudayaan dari masyarakat Air 

Terjun Gurok Beraye Desa Kacang ? 

10. Apa harapan anda dengan adanya pengembangan pariwisata di Air 

Terjun Gurok Beraye Desa Kacang ? 
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Wawancara dengan POKDARWIS 
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